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ABSTRAK

NURSAJADI. NIM 58461277. PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM POSING PADA POKOK BAHASAN KLASIFIKASI MAKHLUK
HIDUP UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DI MTs
NEGERI KARANGAMPEL”

Penerapan pendidikan dalam kehidupan tidak terlepas dari proses belajar
mengajar, yang di dalamnya melibatkan guru sebagai pengajar. Peran guru dalam
proses belajar mengajar tidak hanya terpaku pada penyampaian informasi, tetapi juga
harus bisa menjadi fasilitator yang memberikan kemudahan kepada peserta didik
dalam menggali informasi yang mereka tangkap selama proses pembelajaran terjadi.
Oleh karena itu, hendaknya guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan
kemampuan manajemen Kkelasnya dan juga dalam menggunakan modeli
pembelajaran yang bervariatif, sehingga proses belajar mengajar tidak monoton dan
hasil belajar menjadi optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Bagaimana penerapan model
pembelajaran Problem Posing pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup,
mengetahui adanya perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran Problem Posing dengan yang tidak menggunakan model
pembelajaran Problem Posing pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup,
mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Problem Posing
pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup.

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah kelas VII semester Il MTs Negeri Karangampel tahun pelajaran 2011/2012
yang berjumlah 360 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling,
diperoleh siswa Kelas VII B sebagai Kelas eksperimen dan Kelas VII C sebagai
Kelas kontrol dimana masing-masing kelas berjumlah 41 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen tes, observasi dan angket. Sedangkan
teknik analisis datanya menggunakan Uji Prasyarat, yaitu Uji normalitas, uji
homogenitas, uji gain dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, terdapat Efektif belajar siswa di kelas
yang menerapkan model pembelajaran Problem Posing pada pokok bahasan
Klasifikasi Makhluk Hidup, hal ini dilihat berdasarkan hasil observasi yang
menunjukkan nilai rata-rata prosentase tiap kelompok 84% dengan jumlah skor nilai
689 artinya penerapan model pembelajaran Problem Posing dapat dikategorikan
sangat baik, terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara kelas yang
menerapkan model pembelajaran Problem Posing dengan kelas yang tidak
menerapkan pada pokok bahasan klasifikasi makhluk hidupr. Hal ini dilihat dari N-
Gain kedua kelas tersebut, untuk kelas eksperimen sebesar 0,47 dengan kriteria
sedang dan kelas kontrol sebesar 0,20 dengan kriteria rendah, respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran Problem Posing pokok bahasan klasifikasi makhluk
hidup dikategorikan baik, Hal ini dilihat dari rata-rata prosentase angket respon siswa
sebesar 78,63% dan menjawab setiap item rata-rata diatas 50%. Nilai tersebut dapat
dikatakan baik atau kuat karena terdapat pada rentang 61% - 80%.

Kata kunci : Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing, Hasil Belajar
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bimbingan, dan bantuan baik moril maupun materil mulai dari penyusunan
proposal, penelitian, hingga penyusunan skripsi ini.

9. Semua pihak dan teman-teman tercinta yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini terdapat kekurangan
yang dilatarbelakangi oleh keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat
diharapkan demi perbaikan di masa datang.

Akhirnya, skripsi ini penulis persembahkan kepada almamater tercinta dan
segenap civitas akademik. Semoga menjadi setitik sumbangan bagi
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Nurjati Cirebon.
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Cirebon, Septemer 2012

NURSAJADI
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang pendidik harus bisa membuat peserta didik merasa senang
ketika sedang mengikuti kegiata belajar mengajar. Rasa senang itu akan
membuat siswa merasa nyaman dan memperhatikan apa yang diajarkan
sehingga proses pembelajaran lebih efektif karena ada timbal balik antara
guru dengan siswa.

Mengajar menurut JJ. Hasibuan dan Modjiono (2002: 37) merupakan
suatu perbuatan yang kompleks yang dapat diartikan sebagai penggunaan
komponen vyang terkandung dalam perbuatan mengajar. Komponen-
komponen itu adalah mengajar sebagai ilmu (teaching as a sciensi), mengajar
sebagai teknologi (teaching as s technology) dan mengajar sebagai suatu seni
(teaching as an art) dan mengajar sebagai keterampilan (teaching as a skill)

Komponen-komponen  tersebut mengharuskan pendidik  untuk
melaksanakan pembelajaran secara terpadu agar tercipta pembelajaaran yang
aktif, kreatif, terampil, dan menyenangkan karena pembelajaran yang aktif
dan menyenangkan bagi siswa akan membawa siswa pada pengalaman
belajar yang mengesankan, sehingga siswa lebih mudah mencerna materi
pelajaran yang diajarkan. Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin
berkesan apabila proses pemelajaran yang diperolehnya merupakan hasil dari
pemahaman dan penemuanya sendiri. Proses kegiatan pembelajaran yang

berlangsung melibatkan siswa sepenuhnya untuk merumuskan sendiri suatu
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konsep materi pelajaran, keterlibatan guru hanya sebagai fasilitator dan
moderator dalam proses kegiatan pembelajaran tersebut.

Masalah yang terjadi pada proses kegiatan belajar mengajar di sekolah
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri karangampel khusunya mata pelajaran
IPA pada siswa kelas VII, dalam mengajar guru biasanya jarang menerapkan
metode pembelajaran yang mampu merangsang siswa lebih aktif, guru jarang
menggunakan metode kooperatif, penyampaian materi pada umumnya
menggunakan metode ceramah atau konvensional (ceramah, diskusi, tanya
jawab dan eksperimen) sehingga siswa merasa bosan dan sulit memahami
materi yang diajarkan oleh guru. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap
hasil belajar, maka dari itu diperlukan model pembelajaran yang mampu
mengembangkan potensi dalam diri siswa agar siswa merasa pembelajaran itu
bermakna dan materi siswa menjadi mudah dipahami sehingga dapat
meningkat hasil belajarnya.

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa setiap
individu mempunya potensi yang harus dikembangkan, maka proses
pembelajaran yang cocok adalah yang memanggil potensi anak selalu kreatif,
aktif dan berkembang (E. Mulyasa, 2007:33). namun yang terjadi pada saat
ini guru atau pendidik masih perlu penyesuaian dengan KTSP, guru dan
sekolah belum siap dengan kondisi yang demikian karena membutuhkan
saran dan pemikiran yang ekstra untuk menjalankanya, sehingga untuk
mendesain pemelajaran yang bermakna masih kesulitan. Pembelajaran
dengan metode ceramah siswa diharapkan duduk tenang dan mendengarkan

informasi satu arah dari guru kebiasaan ini adalah sudah membudaya sejak
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dulu sehingga siswa merasa tertekan dan bosan dan pelajaran yang diterima
sulit untuk dipahami hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa.

Model pembelajaran inovatif perlu diterapkan untuk memberikan
motivasi atau dorongan pada siswa dan meningkatkan hasil belajar (Suyatno,
2009: 6). Hasil belajar tersebut dibagi kedalam tiga ranah yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotor. (Sujana, 2010: 22)

Berdasarkan konsep di atas maka dapat diperoleh suatu pengeretian
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.
Derajat kemampuan yang diperoleh siswa diwujudkan dalam bnetuk nilai
hasil belajar.

Untuk meningkatkan hasil belajar diperlukan penerapan model
pemelajaran yang efektif dan inovatif. Menurutut Suyatno (2009)
pembelajaran efektif dan inovati diantaranya adalah model pembelajaran
Problem Posing.

Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk mengembangkan model
pembelajaran Problem Posing (Pengajuan Masalah). Menurut Lyn D (1997)
model pembelajaran Problem Posing merupakan suatu model pembelajaran
yang mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar
soal (berlatih soal) secara mandir. Pada pembelajaran ini siswa diharapkan
dapat mengajukan masalah melalui beberapa fakta sehingga siswa sadar akan
adanya suatu masalah tersebut dengan cara mencari informasi baik dari guru,

buku, berita-berita dan lingkungan (Suyatno, 2009:60). kelebihan dari model
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Problem Posing yaitu kegiatan pembelajaranya tidak berpusat pada guru
tetapi dituntut keaktifan siswa..

Materi yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah Klasifikasi
Makhluk Hidup. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup merupakan salah satu
mata pelajaran yang memuat materi cukup banyak sehingga guru ketika
menerangkan tidak semua materi yang dibahas dapat dicerna dengan baik
apalagi apabila diajarkan hanya dengan menggunakan motode bukan
kooperatif, tidak ada kombinasi dengan metode yang lain maka siswa akan
terlihat jenuh dan materi tidak dapat di ingat dengan baik karena hanya
mendengarkan.

Apalagi diera globalisasi yang sangat maju seperti teknologi semakin
pesat berkembang sehingga banyak program yang membuat siswa lebih
tertarik bermain dibandingkan belajar sepertinya adanya internet dan game.
Oleh karena itu di butuhkan model pembelajaran yang inovatif agar menarik
minat belajar siswa di kelas dan fokus pada pembelajaran.

Materi Klasifikasi Makhluk Hidup membutuhkan metode atau model
yang tepat dalam pembelajaranya karena memuat materi yang cukup banyak
dan model Problem Posing dapat mempermudah siswa dalam mengingat
materi dalam pembelajaran yang aktif dan menyenangkan dengan pengajuan
masalah sehingga model yang dilakukan tersebut dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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Dari latar belakang tersebut di atas maka dalam penelitian ini penulis
mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing pada
Pokok Bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa di MTs Negeri Karangampel”

B. Rumusan Masalah
Perumusan dalam penelitian ini dikelompokkan dalam tiga tahapan
yaitu sebagai berikut :
1. Ildentifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian skripsi ini adalah model pembelajaran biologi yaitu
model Problem Posing.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan empirik yaitu peneliti terjun langsung ke obyek yang di
teliti.
c. Jenis Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka jenis masalah yang dapat
diidentifikasi adalah Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing
pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa di MTs Negeri Karangampel.
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2. Batasan Masalah

Masalah yang akan diteliti agar tidak terlalu melebar dan meluas dalam
pembahasanya maka peneliti membatasi masalah penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Masalah yang diamati adalah penerapan model pembelajaran Problem
Posing pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup.

b Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran
Problem Posing yaitu siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama
dengan teman sekelas dengan cara mengajukan permasalahan atau soal
yang telah disiapkan oleh guru.

c. Hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan yang dimiliki siswa
belajar, siswa yang diukur yaitu kognitif: (1) aspek pengetahuan (2)
pemahaman, (3) penerapan dan afektif aspek respon.

d. Respon siswa diketahui melalui angket dan observasi yang disebarkan
dikelas eksperimen.

Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Posing pada pokok
bahasan Kilasifikasi Makhluk Hidup di kelas VII MTs Negeri
Karangampel ?

b. Apakah ada Perbedaan peningkatan hasil belajar siswa  yang
menggunakan model pembelajaran Problem Posing dengan yang tidak
menggunakan model pembelajaran Problem Posing pada pokok
bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup di Kelas VII MTs Negeri

Karangampel ?
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c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
Problem Posing pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup di

Kelas VII MTs Negeri Karangampel ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan
penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Posing pada
pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup di kelas VII MTs Negeri
Karangampel.

2. Untuk mengetahui adanya perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Problem Posing dengan yang tidak
menggunakan model pembelajaran Problem Posing pada pokok bahasan
Klasifikasi Makhluk Hidup di kelas VII MTs Negeri Karangampel.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
Problem Posing pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup di kelas

VIl MTs Negeri Karangampel.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk Siswa
Memberi Inovasi belajar yang berbeda kepada siswa sehingga
siswa dapat aktrif dan tidak jenuh dalam belajar. Selain itu penerapan

model pembelajaran Problem Posing diharapkan dapat membantu siswa
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dan mempercepat pemahaman siswa dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup.
Untuk Guru

Dapat mengenalkan model pembelajaran Problem Posing kepada
guru mata pelajaran lain di MTs Negeri Karangampel, Sehingga guru
dapat menerapkan model pembelajaran Problem Posing ini kepada siswa
dan materi yang lain.
Untuk Lembaga

Penerapan model pembelajaran Problem Posing diharapkan dapat

lebih meningkat mutu pendidikan lembaga yang bersangkutan.

E.Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Adapun variabel penelitian dan definisi operasional adalah

1. Dalam variabel penelitian terdapat dua variabel yaitu Variabel (x) :

Penerapan Model Pembelajaran Problem Posing dan Variabel (y) Hasil

Belajar Siswa

. Problem Posing (x) Merupakan model pembelajaran yang mengharuskan

siswa untuk menyusun soal sendiri atau pengajuan masalah baik soal atau
pertanyaan yang dirasa sulit dan sederhana yang mengacu pada

penyelesaian soal tersebut.

. Hasil belajar siswa (y) Merupakan hasil belajar yang dicapai siswa ketika

mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran disekolah
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F. Kerangka Pemikiran

Kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil ketika adanya proses
komumikasi yang baik antara guru dengan siswa. guru berperan sebagai
penyampai informasi dalam bentuk materi pelajaran yang akan diterima oleh
siswa. Pendidik tentunya mengharapkan apa yang disampaikan dapat diterima
secara maksimal oleh siswanya. Untuk itu seorang guru dapat menerapkan
metode atau model pembelajaran dalam proses belajar mengajar sehingga
siswa akan menerima materi dengan maksimal.

Keberadaan metode pembelajaran inovativ di sekolah termasuk dalam
kegiatan belajar mengajar sangat diperlukan untuk membantu proses belajar
mengajar yang lebih aktif. Hal ini Karena guru masi banyak yang jarang
menerapkan metode pembelajaran yang mampu merangsang siswa lebih aktif
dalam belajar serta meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
pelajaran atau materi. Maka dari itu diterapkan model pembelajaran Problem
Posing Adapun pengertian model pembelajaran Problem Posing ini merupakan

suatu model pembelajaran yang mengharuskan sisswa untuk mengajukan masalah
atau berlatih soal secara mandiri (Suryanto, 2009)

Penulis beranggapan bahwa penerapan model pembelajaran Prolem
Posing khususnya pada sub konsep Klasifikasi Makhluk Hidup merupakan
salah satu mata pelajaran yang memuat materi cukup banyak sehingga guru
ketika menerangkan tidak semua materi yang dibahas dapat dicerna dengan
baik. Untuk itu diterapkan model pembelajaran Prolem Posing (pengajuan
masalah) Karna pengertian penerapan model Prolem Posing dapat

mempermudah siswa dalam mengingat materi, pembelajaran yang aktif dan
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menyenangkan, dengan pengajuan masalah sehingga model pembelajaran
tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kegiatan evaluasi hakikatnya dalam pendidikan adalah hal yang harus
dilakukan dan diperhatikan, sejauh ini kegiatan evaluasi dalam pendidikan
masih terlihat belum menampakan hasil karena yang diprioritaskan oleh
pendidik pada umumnya bagaimana proses belajar mengajar dapat belajar
dengan baik serta mendapatkan hasil yang memuaskan, padahal dari
serangkaian kegiatan itu tidak maksimal apabila belum diberlakukan evaluasi
yang akan merujuk pada sebuah kesimpulan pasti dan mengarahkan kepada
langkah apa yang harus dilakukan untuk menindaklanjuti hasil temuan dari
evaluasi.

Pada intinya pembelajaran yang baik dan hasil yang baik tanpa
didasari evaluasi yang baik akan bias kesimpulannya, namun apabila evaluasi
berjalan baik maka pasti akan menghasilkan preoses pembelajaran yang baik
pula serta mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal.

Tujuan pembelajaran tentunya pembentukan karakter siswa ke arah
yang lebih baik, dengan pengajuan masalah atau soal siswa akan
mendapatkan hasil belajar yang positif dengan ini siswa akan terbiasa untuk
menyusun pertanyaan, membuat soal menjadi sebuah kesimpulan dan
mengevaluasinya menjadi sebuah produk atau hasil.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima perlakuan dari guru. Perlakuan disini maksudnya proses

transfer ilmu. Jadi guru memberikan materi kepada siswanya kemudian guru
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memberikan evaluasi. apabila dalam evaluasi ini siswa dapat mengerjakan
soal dengan baik maka bisa dikatakan hasil belajarnya sudah maksimal

Oleh karena itu hasil belajar merupakan suatu yang dicapai atau
diperoleh siswa berkat usaha atau pemikiran yang dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan, penerapan serta kecakapan dasar yang terdapat
dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu
perubahan tingkah laku secara kuantitatif. dari kegiatan pembelajaran siswa
diharapkan, kemampuan siswa akan semakin berkembang dan dapat
menjadikan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan sesuai yang diharapkan
pada hasil tujuan dan diharapkan adanya respon positif dari siswa dan hasil
belajar sisawapun meningkat untuk lebih jelasnya perhatikan bagan kerangka

pemikiran dibawah ini dapat digambarkan sebagai berikut.



1
|
|
|

A 4

Analisis

A 4

Penerapan Model
Problem Posing
Soal Sederhana

|
|

yang sudah ada
_,[ Soal Sulit ]

_.[

Pembentukan soal dari

],

|
L
Materi

Iy

Pengajuan Soal

[

Tujuan
Pembelajaran

|

] [ Pembentukan soal baru } [
Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran

/
;

Proses
Pembelajaran

[ Kegiatan Evaluasi

|

© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
#2N, 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
1€ b a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, Um:m_;_ms penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
U Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang Em_mq Qm: _um_.ccm.ﬂmxmm: IAIN Syekh Zc:m.: O:mco:




13
model

pada pokok bahasan

pembelajaran Problem Posing dengan siswa yang tidak menerapkan
pembelajaran Problem Posing

Klasifikasi Makhluk Hidup.

o)
°
o)
S

© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

G. Hipotesis
Ha :

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

& a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.




DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi  2011. Dasar-Dasar Evaluasi pendidikan. Jakarta: PT Bumi askara

2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta.

Arifin, Ipin. 2008. Modul Pelatihan Teknik Pengolahan Data dengan Excel 2007 & SPSS.
Cirebon : Tidak diterbitkan

Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.

Chatib, Munif 2011. Gurunya Manusia. Bandung: PT Mizan Pustaka

Cfm, Oktavianto, 2007. Apikasi Pembelajaran Probem Posing Dalam Meningkatkan hasil
belajar biologi pokok bahsan ekosistem pada siswa Kelals VII E SMP

Muhammadiyah 5 Surakarta 2007/2008 universitas jember

Dimyati dan Mudjiono. 1999. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Fathurrohman, Pupuh dan  Sobry Sutikno. 2007. Strategi Belajar Mengajar
Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam. Bandung: PT. Refika
Aditama.

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexelsndiad NN eidiD YeH ©

Hamalik, Oemar. 2008. Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Bumi Aksara.
Hasibuan, JJ. 2002. Prose Belajar Mengajar. PT Remaja Rosdakarya : Bandung

Herdian. 2009. (Online) dalam Artikel moodel pembelajaran problem posing. dari
http://techonly13.wordpress.com/2009/04/09/pengertian-problem posing/.
02503/12. 11: 18.

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e
: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

Indra. 2009. dalam Artikel Pengertian Hasil Belajar. dari
http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pengertian-hasil-belajar/. 02503/12.
11: 18.

Irianto, Agus. 2010. Statistik Konsep Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya. Jakarta:
Kencana

Kholis, Ahmad. 2009. Buku biologi unuk SMP, Yogyakarta: Power Books

Majid, Abdul. 2006. Perencanaan Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Meltzer, D,E. 2002. The Relationship Between Mathematict Preparation and Conceptual
Learning Gains in Physics : A Possible “Hidden Variabel” in Diagnostic Pretes

Score. www.physicseducation.net/docs /Addendum_on_normalized_gain. pdf. [
21 mei 2012]

‘uogalln nelinN y3eAs NI ueeyeisndiad uizias edue) undede ynuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAueqiadwsw neje ueywnwnbusw Bueie|iq ‘g

Mulyadi. 2010. Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama di Sekolah. Malang: UIN
Maliki Press



http://techonly13.wordpress.com/2009/04/09/pengertian-problem%20posing/
http://techonly13.wordpress.com/2009/07/04/pengertian-hasil-belajar/
http://www.physicseducation.net/docs

e

Mulyasa, E. 2007. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Suatu Panduan Praktis. PT Remaja
Rosdakarya : Bandung

Purwanto, Ngalim. 2001. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya

Riduwan, 2008. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Bandung: Alfabeta

@) Sanjaya , Wina. 2007. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Media Group.

eH

21 |Siregar. 2011. Statistik Deskriptif Untuk penelitian. Jakarta: Rajawali pers
Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta

Sudjana, Nana. 2010. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja
Rodsakarya

Sudijono, Anas. 2009. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press

Sugiyono, 2012. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: CV. Alfabeta

Sutikno, M. Sobry. 2005. Pembelajaran Efektif. Mataram: NTP Press.

%oAS NIvI ueexesndiad MiiA eydiD

=5

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey

uogauio nelinN

Suyatno, 2009, Menjelajah Pembelajaran Inovatif. Surabaya: Masmedia buana pustaka
Suyanto, Slamet. 2008. IPA terpadu untuk SMP. Jakarta : Depdiknas

Syaodih Sukmadinata, Nana. 2005. Landasan psikologi Proses Pendidikan. Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

Trianto. 2010. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum. Jakarta: Kencana

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

Berbasis masalah (Online) tersedia :
www.sbhdbinatalenta.com/arsipartikel/artikel_tri.pdf
http://anwarhilil.blogspot.com/2008/04/model-pembelajaran-berdasarkan
masalah.html [03 Juni 2012]

‘uogalln nelinN y3aAs NI ueeyeisndiad uizies edue) undede ynuaq wejep 1ul yeiw| eAtey yeAuegiadwsw neje ueywnwnbusw Bueie|ig


http://www.sbdbinatalenta.com/arsipartikel/artikel_tri.pdf
http://anwarhilil.blogspot.com/2008/04/model-pembelajaran-berdasarkan%20masalah.html
http://anwarhilil.blogspot.com/2008/04/model-pembelajaran-berdasarkan%20masalah.html

